BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah bentuk kesantunan dan ketidaksantunan
berbahasa di kalangan remaja karang taruna Desa Makalisung, Kecamatan Kombi,
Daerah Tondano Pantai, Kabupaten Minahasa.

Pemakaian bahasa dalam berkomunikasi ada yang santun dan ada yang tidak
santun. Ada beberapa alasan, antara lain (a) tidak semua orang memahami kaidah,
kesantunan, (b) ada yang memahami kaidah tetapi tidak mahir menggunakan
kaidah kesantunan, (c) ada yang mahir menggunakan kaidah kesantunan dalam
berbahasa, tetapi tidak mengetahui bahwa yang digunakan adalah kaidah
kesantunan, dan (d) tidak memahami kaidah kesantunan dan tidak mahir
berbahasa secara santun.

Kesantunan berbahasa dapat dijadikan materi dalam pembelajaran bahasa
khususnya dalam berbicara, berdiskusi, dan pidato. Materi ini dapat dijadikan
materi dalam mencapai kompetensi dasar yang berhubungan dengan cara-cara
berbicara, cara berdiskusi yang baik contohnya dalam menyanggah pendapat
orang lain atau dalam menyampaikan pendapat, dan cara berpidato yang baik
dengan menggunakan bahasa yang santun. Jadi, kesantunan berbahasa ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil
penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia baik di
SD, SMP, dan SMA terdapat materi ajar yang berkaitan dengan kesantunan

berbahasa yaitu dalam materi ajar berbicara, berdiskusi, dan pidato.
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Berdasarkanmateri ajar tersebut dapat dilihat bahwa penelitian tentang
“Kesantunan dan Ketidaksantunan Berbahasa di Kalangan Karang Taruna di Desa
Makalisung Kecamatan Kombi Daerah Tondano Pantai Kabupaten Minahasa ini
dapat digunakan sebagai materi pembelajaran bahasa.
5.2 SARAN

Melalui penelitian ini, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak
berikut. Pertama, remaja Karang Taruna di Desa Makalisung Kecamatan Kombi
Daerah Tondano Pantai Kabupaten Minahasa hendaknya mengutamakan
kesantunan berbahasa dalam bertindak tutur. Kedua, orang tua supaya lebih
mengarahkan atau membimbing anak dalam bertindak tutur yang santun kepada
siapapun. Ketiga, bagi guru agar menerapkan kesantunan berbahasa supaya dalam
proses belajar mengajar berjalan dengan efektif. Keempat, peneliti yang tertarik
untuk meneliti kesantunan berbahasa, disarankan melakukan penelitian pada

aspek-aspek yang lain dalam kesantunan berbahasa.
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